BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kolaborasi antara Mang
Moel dan Ria Miranda dalam proyek Seanergy, dapat disimpulkan bahwa
kolaborasi lintas disiplin tersebut dijalankan melalui tiga tahapan utama dalam
kerangka kolaborasi Barbara Gray, yaitu problem setting, direction setting, dan
implementation. Pada tahap problem setting, kolaborasi diawali melalui inisiasi
dari pihak Ria Miranda yang melihat potensi integrasi antara seni rupa
kontemporer dan fesyen melalui karakter visual karya Mang Moel. Tahap ini
ditandai dengan proses pembentukan hubungan kolaborasi melalui kesamaan
visi, kesadaran saling membutuhkan, serta pembangunan kepercayaan sebagai
dasar kerja sama antar disiplin.

Pada tahap direction setting, strategi kolaborasi diwujudkan melalui proses
negosiasi ide, penyelarasan arah visual, serta pembagian peran antar pihak.
Dalam proses ini, Mang Moel berperan sebagai penyedia aset visual dan penjaga
integritas artistik karya, sementara Ria Miranda berperan menerjemahkan
elemen visual tersebut ke dalam medium fesyen yang lebih fungsional dan sesuai
dengan segmentasi pasar. Tahap ini juga memperlihatkan adanya proses
penyesuaian terhadap motif, warna, dan skala visual agar dapat membentuk
identitas kolaborasi yang tetap merepresentasikan kedua pihak secara seimbang.

Pada tahap implementation, hasil kolaborasi diwujudkan melalui produksi
karya instalasi, koleksi busana, pameran, window display store, serta workshop
komunitas yang melibatkan publik secara langsung. Implementasi tersebut
menunjukkan bahwa kolaborasi tidak hanya menghasilkan produk visual, tetapi
juga menghadirkan pengalaman ruang dan interaksi publik yang memperluas
medium karya seni ke ranah industri kreatif dan retail. Dengan demikian, strategi
kolaborasi yang dijalankan tidak berhenti pada proses produksi karya, tetapi juga
menciptakan bentuk keterlibatan publik melalui berbagai aktivitas selama

kolaborasi berlangsung.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses kolaborasi lintas disiplin
dalam proyek Seanergy menghadirkan berbagai dinamika yang memerlukan
proses penyelarasan antar pihak. Dinamika tersebut meliputi perbedaan ritme
kerja antar praktik seni rupa dan industri fesyen, negosiasi antara fungsi produk
dan idealisme artistik, serta penyelarasan identitas visual kedua kolaborator.
Perbedaan tersebut tidak berkembang menjadi hambatan yang mengganggu
keberlangsungan kerja sama, melainkan dikelola melalui komunikasi,
fleksibilitas, kompromi, dan pembentukan kepercayaan antar pihak. Dengan
demikian, pencapaian strategi kolaboratif dalam proyek Seanergy tidak semata-
mata diukur dari hasil akhir yang diciptakan. Keberhasilan tersebut justru sangat
bergantung pada kapabilitas para kolaborator dalam mengintegrasikan serta
menyelaraskan perbedaan karakter, orientasi, hingga budaya kerja lintas disiplin.

Melalui proyek Seanergy, kolaborasi antara seni rupa kontemporer dan
fesyen juga memperlihatkan terdapat perluasan medium artistik dari ruang galeri
menuju ruang publik yang lebih luas. Karya seni tidak lagi hadir hanya sebagai
objek pameran, tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman visual, produk
fesyen, aktivitas retail, dan aktivitas komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini
menunjukkan strategi kolaborasi lintas disiplin dapat menjadi pendekatan yang
menciptakan inovasi visual, identitas baru, serta bentuk relasi yang lebih luas
antara praktik seni dan industri kreatif.

Keberhasilan strategi kolaborasi dalam proyek Seanergy juga terlihat dari
keberlanjutan hubungan kerja sama antara Mang Moel dan Ria Miranda setelah
proyek tersebut berakhir. Kolaborasi yang terus berlanjut hingga proyek-proyek
berikutnya menunjukkan adanya kepercayaan, kesesuaian visi, serta
keberhasilan kedua pihak dalam membangun hubungan kolaborasi jangka
panjang. Hal tersebut memperlihatkan bahwa strategi kolaborasi yang dijalankan
tidak hanya menghasilkan karya dan produk visual, tetapi juga membentuk relasi
profesional yang berkelanjutan antar disiplin.

Keberhasilan strategi kolaborasi dalam proyek Seanergy pada akhirnya
menstimulasi keberlanjutan kemitraan strategis (long-term sustainability) antara

Mang Moel dan Ria Miranda setelah proyek tersebut berakhir. Hubungan
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interdependensi yang terus berlanjut hingga proyek-proyek berikutnya seperti
peluncuran Nongpon Series (2025) hingga proyek kolaborasi baru yang akan
launching di akhir tahun 2026. Hal ini menunjukkan adanya mutual trust,
keselarasan visi, serta keberhasilan kedua pihak dalam memitigasi hambatan
kerja lintas disiplin. Fenomena ini membuktikan bahwa strategi kolaborasi yang
dieksekusi secara matang tidak hanya berhenti pada output produk visual
temporer, melainkan mampu membentuk relasi profesional dan ekosistem

kreatif yang berkelanjutan secara jangka panjang.

B. Saran

Bertumpu pada hasil temuan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini,
terdapat = sejumlah rekomendasi strategis yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan, baik demi keberlanjutan pengembangan kajian akademis maupun
implementasi praktis kolaborasi lintas disiplin di masa depan.

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai kolaborasi lintas disiplin
dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak kasus kolaborasi
antara seniman dan pelaku industri kreatif dari berbagai sektor, seperti desain
produk, musik, film, maupun arsitektur. Penelitian komparatif antar proyek
kolaborasi juga penting dilakukan untuk mengidentifikasi pola strategi,
tantangan, dan faktor keberhasilan yang berbeda pada setiap konteks
kolaborasi.

2. Bagi pelaku kolaborasi lintas disiplin, diperlukan penyusunan mekanisme
kerja yang lebih terstruktur sejak tahap awal, seperti penetapan pembagian
peran, jadwal kerja, sistem komunikasi, serta prosedur pengambilan
keputusan yang disepakati bersama. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan ritme kerja antara praktik seni dan industri kreatif dapat dikelola
melalui komunikasi yang intensif, fleksibilitas, serta saling memahami
karakter kerja masing-masing pihak.

3. Bagi institusi seni, brand fesyen, maupun pelaku industri kreatif lainnya,
kolaborasi lintas disiplin dapat dikembangkan tidak hanya melalui

peluncuran produk, tetapi juga melalui program pendukung seperti pameran,
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workshop, artist talk, dan aktivitas edukatif lainnya. Strategi tersebut dapat
memperluas interaksi publik sekaligus menciptakan nilai tambah yang tidak

hanya bersifat komersial, tetapi juga kultural dan edukatif.
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